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ABSTRACT:

This study aims to determine the relationship of reciprocity between the transport
sector and the GDP on the State member of the OIC. This study uses air transportation of
cargo and passengers and GDP using the income calculations. The population in this study is
a State member of the OIC, the number of samples used arel5 countries in 1986-2015.The
analytical method used in this research is by using the Granger Causality. The results showed
that there is a reciprocal relationship between the transport sector and the GDP in two OIC
member countries, there are Mozambique and Tunisia, and there is a unidirectional
relationship in three OIC member countries,there are Egypt. Arab Rep, Pakistan and Saudi
Arabia, and also 10 other OIC member countries, there are Bangladesh, Brunei Darussalam,
Indonesia, Jordan, Malaysia, Morocco, Sudan, Suriname, Turkey and Uganda there is no
relationship between the transport sector and GDP.
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I.  PENDAHULUAN

Abad 21 adalah suatu masa menggunakan kendaraan. Sistem

dimana dunia tanpa batas (globalisasi)
muncul dalam berbagai aspek kehidupan
ekonomi, sosial, budaya, politik yang
ditandai dengan revolusi fransportasi dan
komunikasi. Sebagai salah saftu sektor
yang memiliki konfribusi penting dalam
perekonomian, sektor fransportasi mampu
memberi peran besar dalam
perekonomian suatu Negara (Irawati,
2012)

Sistem transportasi merupakan hal
yang penting dan strategis  dalom
pembangunan di suatu Negara. Menurut
Warpani  (2002:1) mengatakan bahwa
transportasi adalah kegiatan pemindahan
orang dan barang dari suatu tempat

(asal) ketempat lain (fujuan) dengan

fransportasi yang andal berfungsi sebagai
pendukung pertumbuhan ekonomi dan
pengembangan wilayah. Terdapat 3 jenis
fransportasi public yang dapat digunakan
oleh masyarakat yakni transportasi darat,
laut dan udara. Sarana fransportasi yang
ada di daraf, laut, maupun udara
memegang peranan vital dalam
pembangunan  aspek  sosial-ekonomi
melalui fungsi distribusi antara satu daerah
dengan daerah yang lain. Sebagaimana
di jelaskan dalam surat Ar- Rahmaan

55:24-25 sebagai berikut:
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1) Jurnal ini merupakan bagian dari skripsi Baiatus Subbaniyah, NIM : 041211431150. Yang diuji pada 12

Januari 2016.
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Walahu'’ljawEr’l-munsya’ atufi’l- - Bahri
Ka'l-a’'lEm. Fabi‘ai-yi’alEi Ra’b- BikumE
TukazibEn
Artinya: “Dan  kepunyaan-Nya lah
bahtera-bahtera yang tinggi layarnya
di lautan

Maka

laksana gunung-gunung.
Tuhan-Mu yang

manakah yang engkau dustakan?g”

nikmat

(Q.S 55:24, Departemen Agama RI.
2002)
Dalam ayat tersebut dapat
disimpulkan bahwa selain ikan, kerang
dan sejenisnya (yang ada dilaut), diatas
lautpun Allah telah menciptakan bahtera-
bahtera atau kapal-kapal laut, ada yang

bertenaga mesin, namun ada juga yang

mengandalkan  angin  berarti  kapal
tersebut  menggunakan layar  unfuk
menahan angin  dan hasiinya  untuk
mendorong kapal itu agar bergerak.

Kapal-kapal tersebut dapat digunakan
untuk mencari ikan yang dapat dijual dan
kemudian mendapat uvang yang dapat
dimanfaatkan untuk membeli sesuatu
yang dibutuhkan manusia, atau bisa juga
kapal-kapal itu digunakan untuk
mengangkut manusia atau binatang dari
pulau yang satu kepulau yang lain. Semua
itu Allah ciptakan untuk  membuat
manusia dapat melakukan segala sesuatu
dengan mudah, sehingga manusia bisa
menikmatinya dan semua itu merupakan
salah satu tando-tanda kebesaran dan
kenikmatan Allah (Shihab, 2002).
Kebutuhan

sarana fransportasi

umum merupakan salah satu kebutuhan

masyarakat  yang terus berkembang
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sejalan dengan makin meningkatnya taraf
kehidupan ekonomi masyarakat. Adanya
peningkatan kebutuhan sarana
tfidak

masyarakat untuk mendapatkan sarana

fransportasi lepas dari keinginan

fransportasi yang baik dengan kriteria

aman, cepaft, murah, dan nyaman.

Perubahan-perubahan selera yang terjadi

dalam pemilihan jenis sarana angkutan

tidak lepas pula dari adanya
perkembangan sosial ekonomi
masyarakat serta kemajuan teknologi
(Sumarni, 2003).

Pertumbuhan ekonomi sangat

berpengaruh bagi suatu daerah ataupun
Negara karena menjadi salah satu acuan
dalam membuat kebijakan. Perftumbuhan

ekonomi  lebih  menunjukkan  pada

perubahan yang bersifat kuantitatif dan
biasanya diukur dengan menggunakan
data Produk Domestik Bruto. Sebagai
salah satu sektor yang memiliki konftribusi
penting dalam perekonomian nasional,
sektor transportasi mampu memberi peran
dalam suatu

besar perekonomian

Negara. Pengangkutan udara sangat

berperan penting dalam pertumbuhan

perekonomian dan meningkatkan

kesejahteraan masyarakat (Gitosudarmo,
1998).

Transportasi udara mempunyai

peran yang sangat penting bagi urat nadi

kehidupan masyarakat, bangsa dan

Negara. Sebagai pendukung dan

pendorong pertumbuhan sektor-sektor lain

serta pemicu perfumbuhan  wilayah

karena kelebihannya dalam kesepatan
dalam

sehingga dinilai lebih efisien
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penggunaannya.Transportasi udara yang

‘saat  ini  diminati  oleh  masyarakat
menjadikan pesawat sebagai sarana alat
fransportasi  udara  unfuk  berbagai
keperluan. Transportasi udara yang lebih
cepat dan efisien dibandingkan dengan
fransportasi darat dan laut menjadikan
transportasi udara sebagai pilihan sarana
semakin

fransportasi meningkat

yang
setiap tahunnya.
Semakin majunya alat transportasi
membuat masyarakat semakin - mudah
unfuk bepergian, transportasi  udara
merupakan pembangkit pengembangan
potensi ekonomi karena kelebihannya
dalam kecepatan sehingga dinilai lebih
efisien dalam penggunaannya.Semakin
meningkatnya transportasi yang dilakukan
maka semakin

oleh masyarakat

meningkat pula pembangunan  dan

pertumbuhan ekonomi suatu Negarag,

infuisi  ekonomi  menunjukkan  bahwa
fransportasi mungkin memiliki efek positif
yang kuat pada pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi (Prasetya, 2014).
Dalam penelitian Beyzatlar, ef al.
(2014)

saluran fransportasi dapat berpengaruh

disebutkan bahwa terdapat 3
secara positif terhadap perekonomian
yaitu yang pertama adalah terdapat
dan

perbaikan pengembangan  di

tfransportasi dan terdapat peningkatan
fasilitas serta meningkatkan keseluruhan
unit  produksi. Kedua, meningkatnya
transportasi  spillovers teknologi di seluruh
Negara. Akhirnya, terjadi peningkatan
profitabilitas tingkat mikro dengan hasil

makro karena mengurangi biaya atau
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meningkatkan penjualan. Hal ini terjadi
karena fasilitas transportasi memungkinkan
perusahaan untuk mengakses input biaya
faktor untuk

terendah atftau produksi

kegiatan produksi mereka dan untuk
mengakses pasar yang lebih luas dan
mungkin dengan harga yang berpotfensi
lebih menguntungkan.

Penelition ini memfokuskan analisis
pada sektor penerbangan di negara-
negara OKIl. OKI merupakan organisasi
negara-negara islam dan negara-negara
yang mayoritas penduduknya beragam
islam. Salah satu tujuan utama OKI adalah
membenfuk persatuan pada negara-
dibidang

ekonomi, politik, kebudayaan, dan ilmu

negara Islam. Kerjasama
pengetahuan. Kerjasama yang dilakukan
bukan hanya pada sektor ekonomi saja
tetapi juga kerja sama dalam bidang
sosial budaya dan pertahanan. Dalam
distribusi

hal ini

perkembangannya,

penerbangan  dalam juga
digunakan sebagai pariwisata.
Perkembangan ekonomi di dalom
negara anggota OKI belum sepenuhnya
memuaskan, sebab angka perdagangan
antar anggota masih sangat rendah bila
dibandingkan

dengan angka

perdagangan dengan  pihak  luar,
meskipun terdapat pengakuan terhadap
potensi untuk pengembangan semacam
pasaran  bersama islam cukup besar
karena semakin memiliki sumber daya
alam yang melimpah, sejumlah negara
anggota juga sudah cukup maju dibidang

industri dan pengadaan sumber daya
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manusia (SDM) (www.ekonomi.lipi.go.id ,
diakses pada 25 September 2016).

Penjelasan  diatas  menunjukkan

bahwa terdapat keterkaitan antara sektor

transportasi dengan kegiatan

perekonomian terdapat dalam

yang
Negara Konferensi Islam (OKI)  sangat
aktifitas

membutuhkan

besar karena semua

perekonomian  sangat
adanya dukungan dari sektor tfransportasi.
Semakin sektor

lancarnya hubungan

fransportasi dengan sektor-sektor ekonomi
yang
Negara akan semakin meningkat.

lain  maka perekonomian suatu

Sesuai dengan UU No.22 Tahun 2009
tentang lalu lintfas dan angkutan jalan
menjelaskan pengertian transportasi
adalah pemindahan orang dan/ atau
barang dari satu tempat ke tempat lain
kendaraan.

(1998:39)

mendefinisikan fransportasi sebagai suatu

dengan menggunakan

Menurut Gitosudarmo

proses pemindahan manusia atau barang

dari satu tempat ke tempat Ilainnya

menggunakan sebuah wahana yang

digerakkan oleh manusia atau mesin.

Suatu sistem  pasti membutuhkan

suatu organisasi yaitu pengelola angkutan

yang mengatur dan bekerja untuk

menjamin bahwa suatu sistem tersebut

berjalan dengan baik tanpa ada

gangguan atau permasalahan
(1998:45)

menyatakan bahwa transportasi memiliki

didalamnya. Gitusudarmo

lima unsur, yakni manusia, barang,

kendaraan, jalan, dan organisasi. Manusia
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Berdasarkan uraian latar belakang di
atas, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah apakah terdapat hubungan
balik

antarvariabel

timbal (Kausalitas

Sektor

Granger)
Transportasi  dan
(GDP)
Negara anggota Organisasi
Islam (OKI) pada tahun 1986-20152

Adapun tujuan yang ingin dicapai

Gross Domestic  Product pada

Kerjasama

dalam penelitian  ini  adalah  Untuk
mengetahui  hubungan timbal balik
(Kausalitas  Granger) antara  sektfor

transportasi dan Gross Domestic Product
(GDP) pada Negara anggota Organisasi
Kerjasama Islam (OKI).

Il. LANDASAN TEORI

berperan  sebagai  pengguna  jasa
tfransportasi yang memanfaatkan moda
transportasi untuk melakukan akfifitasnya,
manusia juga berperan sebagai pengatur

sistem transportasi agar dapat digunakan

sesuaqi dengan fungsi dan
manfaatnya.Barang menjadi objek
pengangkutan, pengiriman barang
kebeberapa ftempat dengan alasan
pemasaran namun juga mobilitas lalu
lintas yang dimaksudkan untuk

meningkatnya kesejahteraan

manusia.Pada umumnya kegiatan
transportasi memberikan dampak dalam
kegiatan ekonomi suatu daerah.Besarnya
manfaat ini sangat bergantung pada
elastisitas produksi dalam biaya angkutan.
Tambahan oufput dari kegiatan produksi
tersebut dengan adanya jalan dikurangi
dengan nilai sarana produksi merupakan

benefit dari proyek tersebut.
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Pada zaman Rasulullah SAW unta
biasanya digunakan sebagai kendaraan
termasuk perang.Tenaganya yang kuat
dengan berjalan di tengah gurun pasir
menjadi nilai positif dari hewan tersebut.
Meskipun demikian, hewan tersebut tidak
bisa berlari kencang seperti kuda. Namun,
pada saat itu alat transportasi utama
antar wilayah atau kota adalah kuda,
unta, keledai, dan kereta kuda. Manusia
menempuh

jarak yang jauh dengan

berjalan kaki, bagi yang mampu tentunya

mengendarai kuda atau kereta
kuda.Dalam hal tersebut, binatang-
binatang funggangan serta alat-alat

pengangkutan umum lainnya merupakan
kendaraan yang memang diciptakan
Allah untuk manusia agar dapat mereka
kendarai. Terdapat dalam surat Yasin

36:41-42 sebagai berikut:

= T L I S S L I P P
(2 ol Ml 3 s s Ll B Rl

(2 0555 G ol o A Galsg

Wa-Eyatul'lahum AnnE HamalnEUur-

rEyyahum Fi'Ifulki’l-MasyhEm . Wa-
KhalagnE  Lahum’mim’millini  ME
YarkabEn.

Artinya: “Dan suatu tanda (kebesaran
Allah)
angkut

bagi mereka bahwa Kami

keturunan mereka dalam

perahu yang penuh muatan. Dan
kami ciptakan bagi mereka dari yang
semacam itu, yang dapat mereka
pergunakan di  daratan
hewan untuk dikendarai).” (Q.S 36:41-

42, Departemen Agama RI. 2013:444)

(hewan-
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Dalam surat ini dijelaskan tando-

yang
adalah

tanda kebesaran Allah nikmat

diberikan  kepada manusia
digjarkan cara membuat kapal, Karen
yang pertama kali membuat
Nabi Nuh, berapa

manfaat yang felah diambil

kapal
adalah banyak
dengan
adanya kapal yang bisa membawah

manusia dan bisa berlayar dengan
tenang, dan juga manusia bisa membuat
semacam kendaraan yang bisa di
kendarai di daratan seperti halnya motor,
mobil, kereta api dll.

Seiring dengan  perkembangan
jaman, yang mana semua fransportasi
mengalami  peningkatan yang sangat
pesat salah safunya fransportasi darat.
Kebutuhan manusia sekarang pun sudah
merujuk pada penggunaan alat
fransportasi yang dapat beroperasi dalam
jangka waktu yang singkat yang mampu

mengantarkan mereka ke tempat tujuan

dengan cepat dan efekfif. Beberapa
tahun belakangan ini pesawat
merupakan alternative  ferbaik  yang

menjadi pilihan masyarakat sebagai alat
transportasi luar kota maupun luar negeri.
Transportasi udara telah menjadi bagian
penting manusia, kebutuhan terhadap
transportasi ini digunakan untuk
memajukan berbagai aspek kehidupan
seperti perdagangan, pendidikan, industri,
maupun aspek sosial.

udara

Transportasi merupakan

pembangkit pengembangan ekonomi

karena kelebihannya dalam kecepatan

sehingga dinilai  lebih efisien dalam

penggunaannya. Hal ini terlihat dari
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jumlah penumpang dan jumlah

penerbangannya, dapat diketahui
bahwa jumlah penumpang internasional
dan domestic yang menggunakan jasa
angkutan udara meningkat dalam 10
tahun terakhir. Meningkatnya jumlah
penumpang dan jumlah penerbangan
moda fransportasi udara merupakan
salah satu indicator yang menunjukkan
peningkatan taraf perekonomian
masyarakat.

Pertumbuhan ekonomi merupakan
dalam

perkembangan kegiatan

perekonomian yang menyebabkan
barang dan jasa yang diproduksi dalam
masyarakat bertambah dan kemakmuran
masyarakat menjadi meningkat. Dari satu
periode lainnya kemampuan  suatu
Negara unfuk menghasilkkan barang dan
jasa akan semakin meningkat. Hal ini
disebabkan karena faktor produksi akan
selalu mengalami pertambahan daloam
Investasi

yang

dipergunakan menjadi berkembang dan

jumlah dan kualitasnya.

menambah  modal, teknologi

juga tenaga kerja akan bertambah

sebagai akibat perkembangan penduduk

(Siregar, 2010:1).

Hipotesis

H1 : Terdapat hubungan timbal balik (dua
arah) antara sektor transportasi dan
Gross Domestic Prodact (GDP) pada

1986-

Negara anggota OKI tahun

2015.

Model Analisis

lll. METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian
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Menurut Mankiw (2000:15-16) Salah

satu indicator untuk mengukur

pertumbuhan ekonomi secara makro
yaitu dengan menggunakan nilai Produk
Domestik Bruto (PDB). PDB merupakan nilai
total pendapatan dan pengeluaran
barang dan jasa yang diproduksi suatu
Negara atau diproduksi secara domestic
dalam suatu perekonomian selama kurun
terfentu. PDB

wakfu sering dianggap

sebagai indicator terbaik dari kinerja
perekonomian.

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi
hal yang

Negara.

sangat  dinginkan  semua

Pertumbuhan ekonomi
mencerminkan kegiatan ekonomi yang
dapat bernilai positif dan bahkan dapat
pula bernilai negative. Pada satu periode
perekonomian mengalami perfumbuhan
yang positif, maka kegiatan ekonomi

pada periode tersebut mengalami

peningkatan, fetapi jka pada suatu

periode perekonomian

yang
kegiatan ekonomi pada periode tersebut

menglami

pertumbuhan negative, berarti

mengalami penurunan.

Gambar 1

Model Analisis Sektor Transportasi dan
GDP Negara OKI

Transportasi GDP
Negara-negara OKI

Sumber : Data Diolah
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Pendekatan kuantitatif  menurut

Anshori dan Irawati (2009:13) merupakan
pendekatan kuantitatif untuk menjawab
dirumuskan

masalah telah

yang

sebelumnya dan memerlukan
matematis

statistik

perhitungan yang bersifat

dengan menggunakan rumus
tertentu.
Indentifikasi Variabel

Untuk menjawab rumusan masalah
dan menguji hipotesis, maka variabel
independen dan variabel dependen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sektor fransportasi dan Gross Domestic
(GDP).

dependen (variabel tidak bebas) dapat

Product Dimana variabel

dipengaruhi variabel independen
(variabel bebas) dan disisi lain variabel
independen tersebut dapat menempati
posisi variabel dependen.

Definisi Operasional

Untuk memberikan gambaran yang jelas
variabel

mengenai yang digunakan

dalam penelitian ini, maka variabel

tersebut didefinisikan

berikut:

dapat sebagai

1. Transportasi  didefinisikan secara

operasional sebagai suatu jasa
yang diberikan guna menolong
orang dan barang atau suatu
usaha dan kegiatan mengangkut
atau membawah barang
dan/atau penumpang dari suatu
Negara-negara anggota  OKI
pada tahun 1986-2015.
2. Gross Domestic Product (GDP)
didefinisikan secara operasional

sebagai nilai pasar dari semua
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barang dan jasa akhir yang
diproduksi oleh Negara-negara
anggota OKl pada tahun 1986-
2015.

Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, keseluruhan
datanya adalah data sekunder yang
diperoleh dari situs resmi World Bank (Bank
Dunia) yakni www.worldbank.org, yang
meliputi laporan tahunan data
transportasi udara dan Gross Domestic
Product (GDP) yang dipublis sesuai tahun
penelitian.

Populasi dan Sampel

Populais yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh Negara
anggota  Organisasi  Kerjasama  Islam

(OKl).Teknik pengambilan sampel dalam

penelitian  ini menggunakan  feknik

purposive sampling.Dimana dalam

penelition ini sampel yang digunakan
adalah Negara-negara anggota OKl
GDP dan

transportasi pada tahun 1986-2015 yakni

yang memiliki nilai sektor
sejumlah 15 negara.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kausalitas
model
test),

penenfuan lag optimum, dan uji kausalitas

granger, dengan  pemilihan

estimasi  uji stasioner (unit root
granger. Data stasioner merupakan salah
satu prasyarat dalam model ekonometrika
untuk data time series, data stasioner
merupakan pengujian untuk mengetahui

stasioneritas data dengan menggunakan
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uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) test,
dengan melihat nilai probabilitas sebesar
0.0001 lebih kecil dari a (0,01) jika data
tidak stasioner pada order nol (lo), maka
stasioneritas data tersebut bisa dilihat dari
order berikutnya yaitu firstdifference atau
hatau second difference la.

Penentuan Lag opftimum dapat
dilakukan dengan menggunakan kriteria
Kandidat lag

yang dipilih adalah panjang lag menurut

informasi yang tersedia.
kriteria Schwartz Iformation Criterion (SIC),
lag optimum merupakan cara untuk
memilih seberapa besar jumlah lag yang
digunakan dalam penelitian  sebelum
melakukan uji granger causality, sehingga
pemilihan jumlah lag optimum sangat
digunakan agar memperoleh hasil yang
lebih baik.

Uji Kauslaitas granger antar variabel
penelitian dimaksudkan untuk mengetahui
dan membuktikan arah hubungan antar
variabel, sehingga dapat diketahui pola
hubungan antar variabel, dapat berupa
hubungan kausalitas dua arah  atau
hanya satu berlaku satu arab atau tfidak
ada hubungan sama keduanya.
Pengujian kausalitas granger dilihat dari
probabilitas kurang dari 0.01 artinya
variabel yang diteliti memiliki hubungan

kausalitas jika 0.0001 lebih kecil dari 0.01.

IV. Hasil dan Pembahasan

Tahap pengujion pertama yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah uiji
stasioneritas data yang mana dilakukan
menggunakan uji akar (unit root test), uji

akar unit root test yang menggunakan
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Augmented Diskey Fuller (ADF) statfistic
untuk kurun waktu 1986-2015. Berikut ini
adalah hasil estimasi dari uji ADFGross

Domestic  Product (GDP) dan sektfor

transportasi:

Tabel 1
Hasil Pengujian ADF Sektor Transportasi
dan Gross Domestic Product (GDP)

Uji Akar Unit Variabel Sektor Transportasi

Negara ADF Critical Value | Derajat Integrasi
Bengladesh -§.595479 0.0000* 1#difference
Brunei Darussalam | -4.787910 0.0034* 1 difference
Egypt, Arab Rep -0.292707 0.0000* 2 difference
Indonesia -4.068809 0.0022 * 1% difference
Jordan -6.799227 0.0000* 2= difference
Malaysia -6.204082 0.0001* 1% difference
Maroko -4.218008 0.0173** 2% difference
Mozambik -6.918283 0.0000* 24 difference
Pakistan -5.800045 0.0003* 1 difference
Saudi Arabia -6.845656 0.0000* 1% difference
Sudan -5.552566 0.0006* 1% difference
Suriname -§.703969 0.0000* 1# difference
Tumsia -1.700833 0.0000* 1# difference
Turki -4.826735 0.0031* 1# difference
Uganda -4.350381 0.0092* 1% difference
Keterangan :
* = Signifikan pada a= 1%
¥ = Signifikan pada a =%
##% = Signifikan pada a = 10%

Ujt Akar Unit Variabel Gross Domastic Product (GDP)

Negara ADF Critical Value | Derajat Integrasi
Bangladesh -4.213866 0.0128* 1# difference
Brunei Darussalam | -5.015651 0.0021* 14 difference
Egypt, Arab Rep -4.971188 0.0033* 2t difference
Indonesia -3.623536 0.0438** 1# difference
Jordan -1.662913 0.0000* 2% difference
Malaysia -5.049082 0.0018* 1# difference
Maroko -4.038227 0.0245#* 2x difference
Mozambik -6.064891 0.0005* 2t difference
Pakistan -3.277557 0.0040%*+ 1# difference
Saudi Arahia -5.415035 0.0008* 1# difference
Sudan -7.070821 0.0000* 1# difference
Suriname -6.543176 0.0000* 1# difference
Tunisia -4.607017 0.0052* 1* difference
Turki -6.080105 0.0002* 1# difference
Uganda -4.700518 0.0041* 1# difference
Keterangan -
* = Signifikan pada a.= 1%
** = Signifikan pada 0= 35%
##% = Sippifikan pada a=10%

Sumber: hasil olah data

Dari hasil olah data pada tabel 1
diatas dilihat bahwa hasil uji akar unit
untuk variabel Gross Domestic Product
(GDP) dan sektor transportasi pada 11
stasioner

negara anggota OKI pada

integrasi  l1atau First Difference yaitu
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Negara Bangladesh, Brunei Darussalam,

Indonesia, Malaysia, Pakistan, Saudi
Arabia, Sudan, Suriname, Tunisia, Turki, dan
Uganda. Sedangkan 4 negara lainnya
stasioner pada dergjat integrasi 2
Difference yaitu Egypt, Arab Rep, Jordan,
Maroko, dan Mozambik.

Uji yang kedua menggunakan
penentuan lag opfimum, yang mana
digunakan untuk memilih seberapa besar
dalam

jumlah lag yang digunakan

penelifion  sebelum  melakukan  uji

kausalitas granger, sehingga pemilihan
jumlah lag optimum sangat diperlukan
agar memperoleh hasil yang lebih baik.
Hasil penentuan lag ptimum pada 15

negara anggota OKI yaitu:

Tabel 2
Hasil Uji Panjang Lag Optimum

Negara

Bangladesh

Brune Darussalam

Egypt, Arab Rep

Indonesia

Jordan

Malaysia

Maroko

Mozambik

Pakistan

Saudi Arabia

Sudan

Suriname

Tunisia

Turki

|—
l—\l—‘l\.)l—\l—‘l—\l—‘l—\l\)l—‘l—\l—‘l\)l—‘l—\g

Uganda

Sumber: hasil olah data

Penentuan Lag Optimal
menggunakan kriteria-kriteria, seperti Final
Prediction Error (FPE), Akaike Information

Critirion (AIC), Schawrz Information (SIC),
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Hannan-Quinn Information Critirion (HQ).
Dari hasil pengujian Lag Optimal dengan
menggunaka eviews 7, ditemukan bahwa
berdasarkan figa kriteria yang terdapat
tanda * paling banyak menunjukkan hasil

pada Lag 1 yaitu Negara Bangladesh,

Brunei  Darussalam,Indonesia,  Jordan,
Malaysia, Mozambik, Pakistan, Saudi
Arabia, Sudan, Suriname, Turki dan

Uganda. Pada Lag 2 yaitu Negara Egypt
Arab Rep, Pakistan dan Tunisia.
Uji selanjutnya vyaitu uji kausalitas

granger  antar  variabel penelitian

dimaksudkan unfuk mengetahui dan

membuktikan arah  hubungan  antar
variabel, sehingga dapat diketahui pola
hubungan antar variabel, dapat berupa
hubungan kausalitas dua arah atau
hanya berlaku hubungan satu arah atau
tidak ada hubungan sama keduanya.
Pengujian kausalitas granger jika nilai
0.01

variabel yang diteliti memiliki hubungan

probabilitas  kurang dari artinya

kausalitas.  Hasil  pengujian  kausalitas

granger yaitu:
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Tabel 3
Hasil Uji Kausalitas Granger

Negare Hubungan Antar | Probabilitas Keterangan
Variabel
Eangladash LINGDP - LNTEA [ er Dialam Magara ind
LINTF.A - LMNGDP 0.4826 tidsk ada hubungan
Lapzalites antar
loadhea warishal.
Brunsi Damszalam | LMNGDP - LNTEA 0.3275 Dialam Magara ini
LNTRA-LNGDP 0.5108 tidsk ads hubungan
kazalitas antar
keadhes variabsal,
Empt, AmbRap | | LNGDP —LINIEA 0.0600 Terdapat bubimEan
LINTE.A-LNGDP 0.6141 kanzalitas st arsh
antara LNGDP ke
LINTEA.
Indonasia LIMGDP - LNTEA 0.6403 Dialam Magara ini
LNTRA-LNGDP 0.8665 tidsk ads hubungan
kazalitas antar
kadhea variabal.
Josdan LINGDP -LNTEA 0.2777 Dialam Magara ind
LINTE.A-LNGDP 0.8442 tidsk ads hubungan
Lapzalites antar
Loadea varighal.
Mlalayvzia LIGDP - LNTEA 0.8644 Dialzm Magara ind
LWTEA - LHNGDP 0.B266 tidsk ads hubungan
kazalitas antar
kadus variabal,
Marcko LINGDP - LNTRA 0.8534 Dalam Fagara ini
LKTRA-LKGDP 0.781% tidsk ada hubuingan
kamsalitas antar
kada varishal.
Mlozambik LINGDP - LNTEA 00238 Tardapat bubungan
LINTF.A - LMNGDP 0.0031 Lapzalitas duaarsh
amtara LNGDD ke
LNTEAdan
zsbalinya
Dakistan LINGDP - LNTRA 0.0127 Tesdapat bubungzan
LKTRA-LKGDP 0.4035 lkeausalitas sstn arsh
antara LNGDP ke
LINTEA.
Sandi Arabia LINGDP - LNTEA 004358 Tardapat bubungan
LINTF.A - LMNGDP 0.1507 Lapzalitas st arsh
amtara LNGDD ke
LNTEA.
Nezara Hubungan Antar| Probabilites | Keteranzan
Variahel
Sudm LNGDP-LNTRA| 02571 | Dalam Nagas ind
LNTRA-LNGDP | 06880 | tidskads hubunzam
kamzalitas antar
kauavarighal,
Sutinams LNGDP-LNTRA|  051H0 | Dalam Nagas ind
LNTRA-LNGDP | 01680 | tidskada hubunzam
kamzalitas antar
kauavarighal,
Tunizia LNGDP-LNTRA| 00378 | Terdapat ubungm
LNTRA-LNGDP| 00177 | kausdlits s
antara LNGDP ke
LNTRAdm
sshalinya
Turki LNGDP-LNTRA| 01133 | DalamNagamini
LNTRA-LNGDP | 01200 | tidskads hubunzam
kamzalitas antar
kagiug varishal,
Uzands LNGDP-LNTRA| 03311 | Dalam Nagas ind
LNTRA-LNGOP| 07138 | tidskads hubunzam
kanzalitss amtar
kauavarighal.

Sumber: hasil olah data

Dari olah data di atas yang memiliki
hubungan timbal balik dua arah antara
sektor fransportasi dan Gross Domestic
Product (GDP) adalah Negara mozambik
dan Tunisia. Di Negara Mozambik dan
Tunisia

terdapat hubungan dua arah

722

antara GDP dan sektor transportasi bahwa

semakin maju fingkat kegiatan

perekonomian suatu Negara, maka
fransportasi akan memainkan peran yang
besar sebagai penunjang pembangunan,

dan sekfor fransportasi juga berpengaruh

terhadap GDP bahwa  pemerintah
melakukan berbagai cara agar
pendapatan Negara bisa meningkat

dengan kualitas dari fasilitas, infrakstruktur,

kelembagaan, sarana dan prasarana

yang semakin di perbaiki bisa

meningkatkan pendapatan Negara.

agar

Transportasi  infrakstruktur  sebagai

biaya mengurangi feknologi, fetapi

perbaikan dalam infrakstruktur tfransportasi
dan

memungkinkan spesialisasi

pertumbuhan jangka panjang.
dibidang

infrakstruktur membuat produksi inpuft lebih

Biaya
mengurangi teknologi

efisien disbandingkan dengan

dampaknya pada efisiensi dalam produksi

barang akhir hal ini dapat meningkatkan

pendapatan (Bougheas et al, 2000)
Tedapat dalam firman Allah Surat Al-

Isra’ 17:70 sebagai berikut:

458555 A0 731 § 485 9 5 G G e

EE

Cals o = U Seilady el s

Walagad Kar-ramnE BanE' Odama
WalamalnEhum FE’I-Lbahri Wa-Ra-
Za' g-QnEhum’ m-mina’ [-LUayibEti
WafalalnEhum *alE Kaliri’ m-mimman
KholagnE TaflilE.

Artinya: “"Dan sesungguhnya telah

kami muliakan anak cucu adam, dan

kami angkut mereka di daratan dan
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dilautan, dan kami beri mereka rezeki
dari yang baik-baik dan kami lebihkan
mereka atas banyak dari siapa yang
telah kami ciptakan, dengan
kelebihan yang sempurna” (Q.S 17:70.
Departemen Agama RI, 2002).

Menurut tafsit oleh Shihab, vol. 7
(2009:149-152) menjelaskan bahwa Allah
telah menyempurnakan manusia dengan
bentuk tubuh yang bagus, kemampuan
berbicara dan berfikir, serta
berpengetahuan serta diberi kebebasan
memilach dan memilih.Dengan aneka
fransportasi yang diciptakan dan
difundukkan bagi manusia yang sesuai
dengan kebutuhan dan manfaat untuk
perfumbuhan fisik dan perkembangan
jiwa manusia, yang telah dilebihkan dari
hewan dengan akal dan daya cipta
sehingga

menjadi manusia yang

bertanggung jaowab.Serta Allah
memberikan kepada manusia rezeki dan
manusia dianugerahi Allah keistimewaan
yang tidak dianugerahkan-Nya kepada
selain manusia.

Maksud dari ayat di atas adalah
Allah telah menciptakan manusia dengan
keistimewaan melebihi selain  manusia,
dengan aneka transportasi yang diberikan
oleh Allah kepada manusia yang bis
digunakan sebagai kebutuhan dan
manfaat untuk pertumbuhan hidupnya.
Dan Allah memberi Rezeki bagi manusia
yang baik yang sesuai dengan kebutuhan
manusia yang bermanfaat.

Perekonomian Mozambik dan Tunisia
telah berkembang

sama-sama

mengandalkan  dari  sektor  industry,

kemudian pertanian. Sektor pariwisata
menjadi salah safu sektor penyumbang
penerimaan Negara, dengan semakin
banyaknya pengunjung pariwisata akan
memberikan pemasukan pada sektor lain,
salah satunya fransportasi udara.

Negara yang hanya memiliki
hubungan searah adalah Egypt, Arab
Rep, Pakistan, dan Saudi
Arabia.Transportasi mempunyai pengaruh
besar terhadap perorangan, masyarakat,
pembangunan, ekonomi, dan social
politik suatu Negara. Pengangkutan
merupakan sarana dan prasarana bagi
pembangunan ekonomi Negara yang
bisa mendorong lajunya pertumbuhan
ekonomi (Rate Of Growt) (Salim, 2002:10).

Terdapat dalam Surat An-Nahl 16:8

sebagai berikut:

JATU T eIy e 03 335 LGyl
475%?

Wa'l-Khoi-la Wa-lbighEla Wa'l-
lamEra LitarkabEhE WazEnah N
Wayakhlugu ME LE Ta’lamEn.

Artinya: “Dan (dia telah
menciptakan) kuda, bagal, dan
keledai, agar kamu
menungganginya dan

(menjadikannya) perhiasan. Dan

Allach  menciptakan apa yang

kamu fidak mengetahuinya.” (Q.S

16:8, Departemen Agama Rl

2013:268)

Didalam surat tersebut dijelaskan
bahwa Allah menciptakan untuk hambah-

Nya serfa menganugerahkan kepada
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mereka berupa kuda, bagal, dan keledai
yang Allah jadikan sebagai tunggangan
dan perhiasan dan itu semua adalah
tujuan yang paing besar. Dan ketika Allah
dan

merinci  binatang-binatang  ini

menyebutkannya secara ferpisah dari

binatang-binatang  fernak,  sebagian
ulama menjadikan hal itu sebagai dalil
atas pendapatan mereka bahwa daging
kuda

haram, bahwa

Allah

adalah
sesungguhnya menyebutnya

bersama dengan bagal dan keledai yang

memang kedua-duanya adalah
haram.tetapi binatang ini  digunakan
sebagai binatang funggangan. pada

masa Rasulullah Nabi menggunakan kuda

sebagai fumpangan pada saat
peperangan, dan Rasulullah juga perna
dihadiahi seekor bagal dan wakfu itu
Rasulullah menungganginya.

Pendapatan tumbuh dikarenakan

oleh  kemajuan teknologi, hal ini
memungkinkan permintaan umum
meningkat dan mengarahkan pada
perkembangan sektor jasa.Transportasi

merupakan komponen penting dari sektor

jasa, pembangunan  ekonomi  juga
memiliki efek positif yang kuat pada
transportasi  (Eichengreen dan Gupta,
2013).

Negara Egypt, Arab Rep sangat

tergantung pada pertanian, peternakan,

pertambangan, perindustrian,
perdagangan, dan pariwisata /
transportasi. Negara Mesir dan  Saudi

Arabia sama-sama memiliki pendapatan
sektor Bumi,

Saudi

terbesar  dari minyak

perekonomian Arabia  dikenal
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dengan kekayaan yang sangat besar
yang didapat dari minyak yang sangat
membantu kekuatan peran dari kerajaan
Saudi baik di dalam maupun diluar negeri.

Sektor jasa memiliki pengaruh yang
besar dalam pendapatan  Negara
Pakistan, pada sektor transportasi udara
juga menjadi salah satu menyumbang
GDP terbesar Negara Pakistan, meskipun
Cuma terdapat satu bandara tetapi
Internasional Airlines milik Negara Pakistan
adalah pembawah udara utama dan
73%

semua barang dalam

mendominasi  sekitar penumpang
domestic dan
negeri.
Sedangkan Negara Mesir dan Saudi
Arabia salah satu pendapatan terbesar di
dapat dari sektor transportasi yang sama-
sama didukung dari sektor pariwisata,
mesir di dpaat dari pariwisata dan ekspor
import barang, sedangkan Saudi Arabia
salah  safu  penerimaan  transportais
terbesar di dapat dari ibadah haji, biaya
untuk ibadah haji menjadi sumber devisa
Negara Saudi, dengan banyaknya umat
islam yang berkunjung ke kota Makkah
maka dapat

dipastikan dapat

membawah  dampak  positif  dalam

perkembangan ekonomi Saudi Arabia.

V. SIMPULAN
Berdasarkan  analisis  hasil  dan

pembahasan dalam penelitian ini, maka

bahwa

balik

Granger) antara sektor transportasi dan

dapat  disimpulkan terdapat

hubungan  fimbal (Kausalitas

GDP di 2 Negara anggota OKI yaitu
Negara Mozambik dan Tunisia. Tetapi
terdapat satu arah

juga, hubungan
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antara GDP dan sektfor fransportasi di 3
negara anggota OKI yaitu pada Negara
Egypt, Arab Rep, Pakistan, dan Saudi

Arabia. Dari 15 negara anggota OKI

tersebut yang tidak menjadikan sektfor

fransportasi sebagai penyumbang

penerimaan Negara.Penerimaan Negara
terbesar rata-rata di dapat dari sektor

pertanian, pertambangan, dan

manufaktur.
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